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Abstraks 

Autentik asesmen dapat digunakan untuk memahami bagaimana anak dapat memahami 

dan menggunakan apa yang telah mereka pelajari berdasarkan pengalaman yang mereka peroleh 

secara bermakna. Autentik asesmen bagi anak usia dini juga harus dilakukan secara terintegrasi 

dengan berbagai kegiatan yang riil, fungsional dan alami  untuk merespon berbagai kebutuhan 

anak, ketertarikan dan gaya belajar anak. Autentik asesmen prosesnya harus terintegrasi dalam 

pembelajaran dan mengukur banyak hal tentang perkembangan anak yang dilakukan secara 

simultan. Proses autentik asesmen ini juga harus dapat diterapkan secara mudah oleh guru 

dalam proses belajar anak dan dapat mengukur dunia nyata anak secara lengkap dan 

menyeluruh. Dengan autentik asesmen sekolah harus menjamin pengembangan model-model 

pembelajaran bagi anak usia dini dengan cara mengembangkan interaksi secara terus menerus 

dengan anak, dan sekaligus memperkaya dialog dengan murid seperti bertanya, mensugesti, 

mengobservasi dan membimbing anak. Teknik itu ialah dialog dengan anak, wawancara kepada 

anak, merangsang anak, pengamatan terhadap anak, mengobservasi anak, membimbing anak, 

mendokumentasikan penilaian anak, dan melaporkan hasil penilaian anak. 

 

Kata kunci: Autensik asesmen, anak usia dini. 

 

 

Pendahuluan 

Autentik asesmen merupakan penilaian yang dinamis yang dapat menyediakan 

informasi yang tepat dan terpercaya tentang anak, orangtua, pengusuh dan para guru anak usia 

dini. Autentik asesmen dapat digunakan untuk memahami bagaimana anak dapat memahami 

dan menggunakan apa yang telah mereka pelajari berdasarkan pengalaman yang mereka peroleh 

secara bermakna. Kebermaknaan belajar termasuk prestasi dan kecerdasan yang diraih secara 

sukses atas keikutsertaan dorongan orang tua. Jadi orang tua mempunyai tugas utama dalam 

menyediakan berbagai informasi untuk kemajuan dan perkembangan anak secara utuh. 

Autentik asesmen bagi anak usia dini juga harus dilakukan secara terintegrasi dengan 

berbagai kegiatan yang riil, fungsional dan alami  untuk merespon berbagai kebutuhan anak, 

ketertarikan dan gaya belajar anak. Hal ini  dimaksudkan untuk menggambarkan perkembangan 

kemampuan anak secara sesungguhnya, dengan valid dan komprehensip kreativitas, secara rinci 

tentang kelebihan dan dan kelemahan anak, serta kejadian yang sangat berarti dalam kehidupan 

anak. Autentik asesmen ini dilakukan secara alami meliputi observasi, aktivitas bermain, dan 

hasil karya nyata anak, serta tampilan kinerja anak. Hasil obervasi dan pengamatan ini 

kemudian dianalisis untuk menggambarkan keadaan anak yang sesungguhnya tentang 

kemajuan, kelebihan, dan kelemahan anak dalam berbagai setting. Selanjutnya  menjadi bahan 

yang didiskusikan dengan orangtua anak untuk mencari dan membantu mereka secara lebih 

fungsional sesuai tingkat kebutuhannya.  

Autentik asesmen prosesnya harus terintegrasi dalam pembelajaran dan mengukur 

banyak hal tentang perkembangan anak yang dilakukan secara simultan. Proses autentik 

asesmen ini juga harus dapat diterapkan secara mudah oleh guru dalam proses belajar anak dan 

dapat mengukur dunia nyata anak secara lengkap dan menyeluruh. Autentik asesmen ini dapat 

digunakan oleh guru secara individual maupun secara kelompok sebagai autentik learning. 

Dengan demikian guru harus dapat melakukan asesmen autentik secara benar dan terrencana. 

Autentik asesmen ini sangat bermanfaat untuk memperkaya belajar anak secara 

terintegrasi tentang berbagai hal, yang tidak terpisahkan dari kurikulum dan pembelajaran. 

Dengan autentik asesmen sekolah harus menjamin pengembangan model-model pembelajaran 

bagi anak usia dini dengan cara mengembangkan interaksi secara terus menerus dengan anak, 
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dan sekaligus memperkaya dialog dengan murid seperti bertanya, mensugesti, mengobservasi 

dan membimbing anak. Hal yang tidak kalah penting sebagai manfaat autentik asesmen ialah 

menggambarkan hubungan antara kematangan, pengalaman dan belajar anak. Autentik asesmen 

dapat dilakukan dengan baik bagi anak usia dini manakala dilakukan dengan teknik yang tepat. 

Teknik itu ialah dialog dengan anak, wawancara kepada anak, merangsang anak, pengamatan 

terhadap anak, mengobservasi anak, membimbing anak, mendokumentasikan penilaian anak, 

dan melaporkan hasil penilaian anak. 

 

A. Interview dengan anak 

Interview adalah wawacara atau omong-omong dengan anak usia dini mennganai 

berbagai hal yang berkaitan dengan anak, misal tentang bermain dan permaianan anak, 

kesukaan anak, teman-teman anak, dan pakaian dan makanan anak. Interview dapat digunakan 

oleh guru untuk mengetahui apakah anak dapat memahami suatu konsep, seperti konsep 

bilangan, konsep angka, konsep huruf, konsep ukuran dan konsep bentuk, kesukaan, makanan, 

dan pakaian mereka. Interview dapat dimakanai secara sederhana ialah ngobrol dengan anak 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan anak. Interview cocok digunakan untuk anak-anak 

yang mulai berkembangan untuk mengenal huruf dan ketrampilan kebahasaan. Misal interview 

digunakan oleh Piaget untuk memahami pikiran anak.   Beberapa macam wawancara dapat 

dibedakan menjadi “tidak terstruktur”, “terstruktur” dan “diagnostic”. Wawancara “tidak 

terstruktur” dapat berlangsung ketika anak-anak sedang bermain, bekerja di pusat permainan 

atau ketika sedang beraktifitas di kelas. Guru harus sadar bahwa saat itu adalah kesempatan 

untuk merangsang anak-anak untuk wawancara dan memberikan beberapa pertanyaan dalam 

beberapa menit. 

Wawancara “terstruktur” merupakan wawancara yang telah disiapkan sebelumnya oleh 

guru, dan dilakukan untuk mendapatkan informasi pemahaman terhadap anak-anak. Sebagai 

contoh, guru yang ingin mengetahui pemahaman awal pembaca terhadap suatu cerita. Menurut 

(Engel, 1990). Setelah anak selesai membaca cerita, guru dapat mengajukan beberapa 

pertanyaan untuk mengetahui pemahaman anak terhadap makna dari cerita tersebut. Demikian 

juga, konsep pemahaman dalam matematika juga dapat dinilai melalui wawancara “terstruktur” 

ketika guru menanyakan pertanyaan tentang konsep atau proses dan melihat bagaimana respon 

anak dengan pertanyaan lebih lanjut. Kamii dan Rosenblum (1990) menjelaskan aktifitas untuk 

mengetahui pemahaman anak-anak TK terhadap proses berhitung dengan memasukkan manik-

manik ke dalam 2 gelas yang berbeda. Lalu anak-anak tersebut diwawancarai tentang jumlah 

manik-manik yang terdapat di dalam kedua gelas tersebut untuk mengetahui kemajuan anak di 

bidang mental aritmik. Wawancara “diagnostic” memiliki sebuah tujuan tambahan : yaitu untuk 

mengetahui kebutuhan anak-anak dalam bahan pelajaran. Wawancara tersebut dapat berupa 

wawancara informal ataupun wawancara yang terstruktur. Pertanyaan dalam wawancara yang 

dilakukan oleh guru lebih diarahkan untuk mengetahui bantuan seperti apa yang dibutuhkan 

oleh anak dalam proses pembelajaran, dengan melihat respon anak terhadap pertanyaan yang 

diberikan. Jika guru menemukan anak kebingungan atau membuat kesalahan, wawancara 

“diagnostic” dapat mengungkapkan kesulitan anak dalam berpikir tentang pemahaman konsep 

ataupun keterampilan.  

 

B. Kontrak  

Kontrak merupakan pelayanan anak usia dini yang bertujuan ganda. Guru dan anak 

dapat merencanakan untuk memberikan catatan-catatan tentang kemajuan anak. Di dalam 

kontrak anak akan terlibat dalam berbagai kegiatan yang dirancang untuk jangkan waktu 

tertentu dalam kegiatan sehari-harinya. Anak-anak usai dini memerlukan gambar-gambar visual 

dalam berbagai kegiatan yang mereka lakukan setiap hari.  Anak- anak TK misalnya telah dapat 

menyele-saikan berbagai macam kegiatan tertulis secara sederhana dalam berbagai aktivitas 

mereka, sehingga kegiatan mereka sudah dapat direkam dengan cara satu persatu dan dapat 

digunakan untuk merekan prestasi mereka. Kontrak dapat juga digunakan untuk menyimpan 

catatan prestasi, keterampilan dan konsep yang berkembang pada anak.  Guru dan anak dapat 

menggunakan penilaian kontrak sebagai panduan untuk dialog dan wawancara dalam system 

perekaman yang digunakan oleh guru kapan anak berinteraksi, membutuhkan dan 
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menyelesaikan suatu konsep. Dalam jangka waktu tertentu penilaian kontrak dapat memberikan 

informasi tentang kemajuan dan presatsi anak dalam menyelesaikan suatu kegiatan.    

   

C. Penilaian langsung 

Penilaian langsung ini direncanakan dan diarahkan oleh guru untuk tugas- tugas tertentu 

yang dilakukan oleh anak.  Penilaian ini mirip dengan penilaian wawancara, kecuali dalam hal-

hal tertentu yang memerlukan keterlibatan anak untuk memperoleh pemahaman mereka.   Anak-

anak yang sudah mulai mampu membaca secara mandiri mungkin bisa diminta untuk membaca 

cerita dan mencoba menceritakan kembali apa yang telah mereka baca. Anak-anak TK dan anak 

usia dini mungkin bisa diminta untuk menggunakan objek beton berpikir masalah matematis. 

Yang penting adalah bahwa guru mesti membuat batas tertentu atau tugas tertentu untuk tujuan 

penilaian mereka.  Seperti diskusi dan tanya  jawab merupakan bagian dari proses untuk 

melaksanakan penilaian yang bertumpu pada tugas-tugas yang harus diselesaikan anak. 

 

D. Permainan (game) 

Permaian dapat digunakan untuk memahami kemajuan anak dengan keterampilan atau 

konsep tertentu.  Meskipun lebih dari satu anak untuk memain kan permainan tertentu pada 

suatu waktu, guru dapat menggunakan observasi untuk menilai kemampuan berpikir anak. 

Menurut Kamii dan Rosenblum (1990) menunjukkan bahwa guru dapat menggunakan 

permainan dari seluruh kelas dengan cara pengamatan yang sistematis. Dua anak atau 

sekelompok anak dapat memainkan permainan sampai seluruh anak dapat dinilai.  Kemampuan 

untuk membuat angka sepuluh, adalah salah satu contoh dari keterampilan yang dapat dinilai 

melalui kinerja dalam permainan anak.  Dari kartu satu sampai sembilan disusun  dalam 

sembilan grup dalam satu waktu. Anak menunjukkan semua pasangan yang dapat 

dikombinasikan untuk membuat angka sepuluh (10).  Selain itu apakah anak telah dapat 

menguasai dan menentukan tingkat  ketrampilan, apakah guru dapat mengamati penggunaan 

proses pemecahan masalah tersebut. Jika anak dapat mengatur kombinasi secara cepat, antara 

anak yang lebih tinggi kemampuannya melalui penambahan yang lebih cepat dengan anak yang 

harus menghitung dari kartu pertama untuk mendapatkan jumlah dengan kedua kartu yang 

dimilikinya. Hal tersebut menunjukkan suatu bentuk untuk sebuah konsep dalam merekan 

tingkat pemahaman anak.  

 

E. Contoh hasil kerja 

Guru dan siswa adalah peserta yang setara dalam penggunaan sampel pekerjaan untuk 

penilaian kinerja. Contoh hasil kerja adalah contoh dari semua jenis hasil karya anak yang dapat 

menunjukkan perkembangan, kemampuan kemajuan,  atau pencapaian anak. Bagi anak TK dan 

usia dini, sampel pekerjaan seperti model hewan dari tanah liat yang mencerminkan pemahaman 

anak tentang konsep tematik yang berkaitan dengan hewan. Contoh pekerjaan lain adalah 

lukisan, tulisan, dan interpretasi kata-kata yang muncul dari buku-buku yang didiktekan. Anak 

mungkin memiliki contoh dari buku laporan, yang ditulis dan digambarkan secara kreatif 

tentang halaman kerja yang ditulis.  Untuk itu dalam pembelajaran dengan menggunakan media 

visual seperti foto, video, kaset rekaman dan audioteapes.  Contoh hasil kerja ini sering masuk 

dalam kelompok fortofolio yang menjadi sarana untuk menunjukkan sampel kinerja penilaian 

anak yang tersimpan. Memilih sampel kinerja anak merupakan langkah penting untuk 

dikumpulkan untuk melayani penilaian kenerja secara tepat.     

       

F. Projek 

Projek adalah aktivitas yang dilakukan oleh siswa atau kelompok siswa yang telah 

memiliki akativitas panjang dan lama selama periode tertentu. Projek dapat menjadi bagian dari 

unit pelajaran, semisal ilmu pengetahuan atau bagian dari tema yang dipelajari di sebuah kelas 

atau kelompok belajar. Produk merupakan salah satu jenis dari beberapa  hasil projek. Contoh, 

sebuah kelompok belajar atau kelas sedang mempelajari bunga-bunga di musim semi. 

Sekelompok siswa lainnya memilih untuk mengumpulkan beberapa contoh bunga, 

mengidentifikasi dan menggambarkan karakteristik dari masing-masing jenis bunga tersebut.  
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Setiap bunga akan diidentifikasi hingga menjadi kering dan melekat pada kertas amatan, 

sehingga menjadi produk dari projek yang dievaluasi. 

 

G. Portofolio 

 Portofolio adalah suatu metode yang sangat popular dalam penilaian autentik terutama 

pada tahun 90an. Dalam mencari alternative untuk sebuah standard penilaian, box lembar kerja, 

dan langkah-langkah penilaian lain yang mencerminkan pengembangan keterampilan, dan 

perkembangan kemajuan dari demonstrasi kenerja anak-anak. Sekolah-sekolah taman kanak-

kanak di Amerika telah menerapkan portofolio ini sebagai salah satu pilihan penilaian yang 

berbasis kinerja. Banyak Negara yang telah melakukan penilaian kinerja ini untuk 

menggantikan test yang terstandard. Proses penilaian portofolio sebagai  informasi penilaian 

berbasis kinerja siswa dapat disimpan dan ditafsirkan berdasarkan perkembangan anak. 

Portofolio dapat berfungsi sebagai folder yang mirip dengan koleksi karya siswa, dan telah 

banyak digunakan oleh guru sebagai bahan pelaporan kemajuan anak kepada orangtua atau 

masyarakat. Fortofolio dapat berisi contoh-contoh hasil kerja siswa, daftar pembanding, catatan 

anekdot, ringkasan laporan untuk periode tertentu, serta bahan-bahan lainnya yang relevan 

untuk menunjukkan produk kinerja anak. Portofolio ini dapat digunakan sebagai sarana untuk 

melaporkan kemajuan dan prestasi anak yang bermanfaat bagi orangtua dan masyarakat pada 

umumnya. 

 

H. Observasi/Pengamatan 

Observasi/pengamatan perkembangan anak usia dini merupakan bagian yang sangat 

penting dalam memantau perkembangan anak, baik perkembangan pisik maupun perkembangan 

psikik. Observasi oleh Gardner dimaknai sebagai cara terbaik untuk menilai intelegensi jamak 

anak. Observasi dapat digunakan untuk melihat bagaimana anak memainkan permaian, anak 

berinteraksi dengan benda-benda di sekitarnya, anak menari dan bergerak, serta anak mengatasi 

permasalah dengan teman sebayanya.                           Observasi bagi anak usia dini dapat 

dilakukan dengan berbagai cara dan teknik, seperti code observation, observasi terfokus, dan 

observasi insidental. Observasi terfokus umumnya menggunakan format tertentu berupa check 

list yang dipandu untuk tujuan tertentu, seperti prilaku tampak yang dibidik dalam sebuah 

program yang fokus pada prilaku tertentu yang diitampilkan anak. Observasi insidental 

merupakan teknik observasi yang tidak direncanakan yang bersumber dari peristiwa anak 

sehari-hari. Proses  pelaksanaan observasi insidental ini dilakukan oleh guru untuk mengamati 

ekspresi anak, gerak tubuh anak, reaksi anak ketika mendengar sesuatu, ketika melihat, dan 

ketika berbuat. Observasi insidental ini dapat pula digunakan ketika anak berbahasa, berkata-

kata, pemahaman anak dalam memahami suatu peristiwa, dan ketika anak bermain. 

Pendokumentasian terhadap observasi insidental ini dilakukan dengan pencatatan dan 

perekaman secara lengkap.          

     

I. Pencatatan 

Pencatatan perkembangan anak usia dini merupakan bagian penting dalam memotret 

semua perbuatan, pemikiran, perkataan dan permainan anak-anak.  Untuk itu pencatatan, 

perekaman dan pendokumentasian terhadap seluruh ucapan, tindakan dan prilaku anak menjadi 

sangat penting. Pencatatan biasanya dilakukan atas dasar prilaku anak yang diamati yang 

selanjutnya direkam dalam berbagai bentuk rekaman. Bentuk rekaman itu bisa berupa anecdotal 

record, running record, even sampling record, rating scala, dan chek list. pencatatan dengan 

chek list ini akan sangat membantu guru dalam fokus pengamatannya kepada anak dalam suatu 

program tertentu. Misalnya minat anak, tingkah laku anak, konsep berpikir anak, dan berbagai 

ketampilan yang dapat ditampilkan anak. 

 

J. Perekaman  

Anak usia dini yang sedang berkembang dalam segala hal perlu untuk direkam segala 

sesuatu yang berkaitan dengan perkembangannya. Seperti rekaman prilaku-prilaku tertentu, 

rekaman kejadian tertentu atau kejadian khusus baik berupa perbuatan, perkataan, permainan, 

dan tindakan-tindakan tertentu yang muncul pada anak. Perekaman yang seperti ini termasuk 
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pendokumen-tasian yang berkaitan dengan prilaku anak selama dalam pengamatan. Perekaman 

atau pencatatan dengan pendekatan ini (terutama kejadian khusus) merupakan deskripsi tertulis 

mengenai prilaku anak usia dini dalam siatuasi tertentu. Perekaman ini bisal bisa berupa 

anecdotal record, time/even sampling record, running record, dan rating scala.  Anecdotal 

record adalah catatan ringkas yang ditulis dan didokumentasikan secara faktual dan apa adanya, 

secara insidental lengkap dengan kontek kejadiannya, kejadian khusus dalam situasi khusus. 

Time/even sampling record adalah suatu catatan kejadian dalam even tertentu dan sangat 

khusus/istimewa.  Sedangkan running record adalah suatu catatan kejadian yang ditampilkan 

anak dalam kejadian khusus secara berturut-turut. Biasanya kejadian tersebut jarang terulang 

lagi. Rating scala adalah suatu catatan penilaian perkembangan anak yang bersifat skala atau 

jenjang. Missal dari sangat baik – baik – cukup – kurang - sangat kurang.    

              

K. Kontinyu 

Penilaian perkembangan anak usia dini itu tidak bisa dilakukan secara terpisah-pisah 

atau sepotong-sepotong, malainkan harus dilakukan secara terus menerus untuk melihat tahapan 

perkembangannya. Jadi penilaian bagi anak usia dini harus dilakukan dengan cara terus menerus 

atau kontinyu. Dengan penilaian yang kontinyu, akan diketahui tahapan perkembangan anak 

dari waktu ke waktu, dari kemampuan awal ke kemampuan berikutnya dan dari penengenalan 

ke tahap kemampuan riil anak. Dengan demikian, penilaian bagi anak usia dini harus dilakukan 

secara terus menerus untuk mengetahui tahapan-tahapan yang harus dilaluinya secara benar dan 

pasti.   

 

L. Instrumen Asesmen Perkembangan Anak Usia Dini 

Yang dimaksud instrumen asesmen perkembangan anak usia dini adalah alat yang 

digunakan untuk memantau, menelaah, meneliti, dan melihat tingkat perkembangan anak yang 

meliputi perkembangan kognitif, perkembangan bahasa, perkembangan motorik, perkembangan 

sosial-emosional, perkemba-ngan karakter dan moral anak, dan perkembangan seni anak usia 

dini. Jadi untuk melakukan penilaian tentang perkembangan anak usia dini diperlukan 

instrument atau alat yang tepat untuk melihat tingkat perkembangan mereka. Dengan alat yang 

tepat maka akan diketahui dan diprediksi tentang perkembangan anak secara tepat, 

berkesinambungan, dan terus menerus sehingga perubahan dan pertumbuhan sikap dan prilaku 

anak dapat dilihat dan dipantau secara utuh dan terus menerus.   

 

M. Prinsip dan pendekatan asesmen/ penilaian perkembangan anak 

Penilaian yang dilakukan bagi anak usia dini dan taman kanak-kanak bukanlah 

penilaian yang bertujuan untuk mencari dan mengejar prestasi akademik, melainkan penilaian 

yang bertujuan untuk mengetahui dan menelaah tingkat perkembangan mereka. Seperti menilai 

tingkat perkembangan kognitif anak, perkembangan motorik anak, perkembangan bahasa anak, 

perkembangan sosial-emosional anak, perkembangan moral anak, dan perkembangan seni anak. 

Jadi, prinsip penilaian anak usia dini dan taman kanak-kanak ialah penilaian yang dilakukan 

untuk mengamati tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh dengan cara 

membendingkan dengan indikator perkembangan yang terjadi pada anak. Dengan demikian 

penilaian anak usia dini dan taman kanak-kanak adalah proses pengematan, pencatatan, 

pendokumentasian kinerja dan karya anak, ketrampilan anak, sikap anak dan unjuk kerja yang 

ditampilkan oleh anak. Asesmen untuk anak usia dini bertujuan untuk mengukur dan melihat 

perkembangan serta kemampuan yang telah dilakukan anak dalam berbagai tindakan, sikap, 

kinerja dan ketrampilan mereka.   Beberapa prinsip penilaian anak usia dini adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyeluruh, artinya penilaian  hendaknya mencakup aspek proses dan hasil penanaman 

nilai-nilai perkembangan kognitif, bahasa, motorik, sosial-emosional, moral dan seni anak 

usia dini. 

2. Berkesinambungan, artinya penilaian dilakukan secara berencana, bertahap, terus menerus, 

untuk memperoleh gambaran perkembangan kognitif, bahasa, motorik, sosila-emosional, 

moral dan seni anak usia dini. 
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3. Objektif, artinya penilaian itu dilakukan sesuai dengan apa yang dialami atau terjadi pada 

diri anak dengan memperhatikan perbedaan keunikan masing-masing individu. 

4.  Mendidik, artinya hasil penilaian digunakan untuk membina dan mendorong anak-anak 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif, bahasa, motorik, sosil-emosional, moral, dan seni 

anak usia dini. 

5. Kebermaknaan, artinya hasil penilaianharus bermakna baik bagi pendidik, pengasuh, 

orangtua, anak didik, dan pihak lain yang memerlukan.  

Jadi prinsip asesmen anak usia dini ialah proses memahami tingkat perkembangan dan 

pertumbuhan kemampuan anak secara terus menerus dengan cara mengumpulkan data melalui 

amatan, pencatatan, rekaman terhadap prilaku yang ditampilkan anak. Pengamatan yang 

dilakukan harus focus pada prilaku yang ditampikan anak, yang kemudia dibandingkan dengan 

kriteria perkembangan anak sesuai dengan tingkat usia yang diamati, yang dilakukan secara 

berkesinambungan sehingga dapat diketahui tingkat kemajuan anak. Asesmen/penilaian harus 

dilakukan secara holistik, otentik, kontinyu, alamiah, individual, multi sumber dan multi 

konteks. Asesmen/penilaian bagi anak usia dini harus dilakukan secara menyeluruh terhadap 

berbagai aspek perkembangan anak, seperti fisik-motorik (kasar dan halus), sosial-emosional, 

bahasa, kognitif, moral, dan seni anak usia dini. Asesmen/penilaian bagi anak usia dini juga 

harus dilakukan secara otentik dengan berbagai kegiatan yang riil, fungsional dan alami, untuk 

merespon berbagai kebutuhan anak, ketertarikan dan gaya belajar anak. 

Proses penilaian tersebut di atas dilakukan untuk menggambarkan  perkembangan 

kemampuan anak secara sesungguhnya dengan valid menyaji-kan data secara komprehensip 

melalui record-keeping kreativitas anak secara rinci tentang kelebihan dan kelemahan anak, 

serta kejadian yang sangat berarti dalam kehidupan anak. Asesmen/penilaian yang dilakukan 

sperti ini harus dilakukan secara alami melalui pengamatan  aktivitas bermain dan hasil karya 

nyata anak, serta tampilan kinerja anak. Hasil pengamatan ini kemudian dilakukan analisis 

untuk menggambarkan keadaan anak yang sesungguhnya tentang kemajuan, kelebihan,yang 

dapat digunakan untuk didiskusikan dengan orangtua anak dalam mencari dan membantu 

mereka secara fungsional. Tingkat kemajuan dan perkembangan anak usia dini dapat diketahui 

perkembangan kemampuannya, manakala dilakukan pengamatan secara terus menerus setiap 

saat ketika anak melakukan berbagai aktivitas bermain dan belajar sebagai proses pengambilan 

keputusan dan diagnosis perkembangan anak. Asesmen harus dilakukan secara harian, 

mingguan, bulanan tentang berbagai hal yang bertalian dengan perkembangan anak secara 

holistik.  Hasil penilaian kemudian dianalisis guna mendeskripsikan kemajuan dan 

perkembangan anak secara professional dan objektif guna menelusuri suatu peristiwa dan 

kejadian pada diri anak itu. Misalnya kemampuan penglihatan anak dengan cara menceritakan 

gambar yang dilihatnya, kemampuan pendengarannya dengan cara meng-identifikasi suara atau 

kata yang didengarnya.  

Penilaian yang dilakukan untuk anak usia dini dimaksudkan untuk melihat 

perkembangan dan kemampuan anak secara individual, seperti trouble erect, hooping on one 

foot, skipping, learning and the like, meskipun dilakukan disaat anak sedang melakukan 

aktivitas kelompok. Perlu ditegaskan bahwa penilaian bagi anak usia dini bukanlah untuk 

membandingkan suatu prestasi dan kemajuan perkembangan antar anak satu dengan anak 

lainnya, melainkan untuk melihat perkembangan anak secara individual. Oleh karena itu, di 

dalam dunia anak usia dini penilaian bukanlah untuk menetapkan juara atau rangking kelas 

seorang anak, melainkan untuk mencari keunikan, bakat, minat yang berbeda-beda pada diri 

anak secara individual. Penilaian yang dilakukan bagi anak usia dini harus didasarkan pada 

berbagai sumber dan berbagai konteks. Artinya, penilaian itu tidak hanya mengacu pada satu 

sumber dan kegiatan, melainkan harus berdasarkan pada banyak kegiatan dan aktivitas, serta 

banyak sumber dan banyak kejadian. Sebagai contoh, ketika melihat perkembangan motorik 

anak dengan menyaksikan anak kejar-kejaran dengan teman-temannya, memanjat tebing, 

meluncur dan melompat. Anak yang sedang melakukan kegiatan tersebut dapat dilakukan 

penilaian dengan cara mengamati prilaku anak pada lembar pengamatan yang telah disiapkan. 

Dari pengatan tersebut dapat diketahui seberapa besar tingkat kemampuan perkembangan 

motorik mereka. Misalnya seberapa besar kemampuan memanjat, kemampuan melompat, 
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kemampuan berlari, dan kemampuan melempar, yang menggambarkan perkem-bangan motorik 

kasar anak.  

 

N. Jenis-jenis instrument asesmen perkembangan anak usia dini 

  Bermain bagi anak usia dini merupakan kegiatan yang mengandung karakteristik 

khusus seperti motivasi intrinsik, memiliki perhatian dan makna, nonliteral bebas dari aturan 

dan tekanan dari luar, aktif, dan fleksibel. Bahwa bermain dan kecenderungan bermain anak 

merupakan gaya bermain yang fleksibel. Oleh karenanya, kecenderungan bermain anak dapat 

dijadikan sebagai suatu pendekatan untuk melihat kerativitas dan fleksibilitas bermain, yang 

bersifat menantang dan memecahkan masalah bagi anak. Bermain bagi anak usia dini dan taman 

kanak-kanak merupakan area belajar, dan butuh waktu bebas untuk bermain dalam rangka 

mengembangkan multi potensi yang dimilikinya. 

 

O. Contoh instrumen asesmen perkembangan anak usia dini 

1. Instrumen asesmen kognitif  

Ranah atau indikator perkembangan kognitif anak usia dini sangat banyak dan luas, 

untuk itu guru atau pengasuh, atau orang tua harus cerdas dalam memenuhi berbagai kebutuhan 

perkembangan tersebut. Paling tidak ada beberapa model atau bentuk instrument yang mestinya 

dirancang oleh guru, orangtua, atau pengesuh anak usia dini untuk menilai perkembangan 

kognitif mereka. Misalnya instrument kemampuan membilang angka; instrument kemampuan 

mengelompokkan bentuk; instrument kemampuan membedakan ukuran; instrument kemampuan 

eksperimen sederhana; instrument kemampuan mengukur dan menimbang; dan isntrumen untuk 

kemampuan membuat pola. Berikut ini contoh intrumen kemampuan membilang anak usia dini: 

a. Kemampuan mengurutkan bilangan. Instrument ini dapat digunakan untuk mengetahui 

kemampuan anak dalam mengurutkan bilangan angka dari 1 (satu) sampai 10 (sepuluh), atau 

dari 1 (satu) sampai 20 (dua puluh). Contoh instrumennya sebagai berikut: 

 

1) Contoh lembar penilaian kemampuan membilang 1 - 20 

  Membilang 1-10 Membilang 1-20 Jum 

skor 
No Nama anak 1 2 3 1 2 3 

01         

02         

03         

dst         

      Keterangan: 1 = tidak bisa membilang 

                2 = belum bisa membilang 

               3 = bisa membilang  

 

2) Contoh lembar penilaian kemampuan mengelompokkan bentuk 

  Segi empat Segi tiga lingkar jml 

No Nama anak 1 2 3 1 2 3 1 2 3 skor 

01            

02            

03            

dst            

      Keterangan: 1 = tidak bisa mengelompokkan               3 = bisa mengelompokkan  

                2 = belum bisa mengelompokkan 
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3) Contoh lembar penilaian kemampuan membedakan ukuran/bobot 

  panjang Pendek  berat ringan jml 

No Nama anak 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 

 

2 

 

3 

 

skor 

01               

02               

03               

dst               

      Keterangan: 1 = tidak bisa membedakan 

                2 = belum bisa membedakan 

               3 = bisa membedakan  

 

 

 

 

4) Contoh lembar penilaian eksperimen sederhana 

  Masukan kapas ke 

air 

Masukan kerta ke 

air 

Jum 

skor 

No Nama anak 1 2 3 1 2 3 

01         

02         

03         

dst         

      Keterangan: 1 = tidak mengerti 

                 2 = belum mengerti 

                3 = mengerti  

 

b. Screening inventory anak usia dini, instrument ini bertujuan untuk menilai dan 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan serta keunggulan anak untuk mendorong dan 

menolong anak yang memiliki masalah perkembangan.  

c. Anekdotal record 

d. Running record 

e. Time sampling 

f. Even sampling 

g. Lembar observasi 

h. Lembar pengamatan matematika 

 

2. Instrumen Asesmen  Bahasa 

Proses kemampuan bahasa seorang anak tidak cukup hanya atas dasar bunyi suara yang 

ia dengar, melainkan berlanjut pada proses berpikir seseorang anak, dan bahasa 

merupakan representasi mental yang diekspresikan dalam bahasa berpikir. Atas dasar 

represi mental tersebut anak usia dini dapat membedakan berbagai suara, kata, serta 

belajar meneganl fonem yang diulang-ulang.  

a. Lembar pengamatan bahasa di kelas 

b. Penilaian portofolio membaca awal 

c. Lembar observasi bermain kartu kata 

d. Rubrik membaca 

e. Rubrik analitik 

f. Rubric bicara (menilai kemampuan bicara) 

g. Huruf besar huruf kecil 

h. Kemmapuan membaca kata 
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i. Lembar Interview  
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